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LAMPIRAN 1

Formulasi Blush On Cream Menggunakan Pewarna Alami Umbi Bit
(Beta Vulgaris L)

Blush On Cream Formulation Using natural Beetroot (Beta vulgaris 1) Coloring

'Danti Nurfitriana, “Leni Purwanti, "Ratih Aryani
1234 rodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Himu Pengetaluan Alam, Universitay Islam Bandung,
JI. Ranggamalela No. 1 Bandung 40116
email: ' nurfitrid] 9@ gmail.com * Purwanti.leni @ gmail.com “Ratih_arvani @ gmail.com

Abstract. In the field of cosmetic formulation, the dyestuff mixed into the formuls for making the
cosmetics are dyes from chemicals and dyes from nature. Public awareness regarding the dangers of
chemical-based cosmetic product makes them tend to choose a product denved from a natural ingredients
that are safer for the skin. Then, o safe blush on cosmetic product is needed and huve benefit 1n accordance
to its use, Formulated is whether the betalain natural coloring from beetroot can be used as blush on cream
natural coloring. The rescarcher made the extract by maceration, maserate was concentrated with an
evaporator rotary vaccum. The stability of color pigment was tested for the temperature (pigment changes
color at 100°C  and light (no color change), Base optimization was then carried out, the selected base
cream is formula | which will then be added beetroot extract as natural coloring by 5%.7% and 9%.
Evaluation of dosage included organoleptic test, centrifugation test, pH test, freeze thaw test, dispersion
test and hedonic test, the results of formula 3 were most preferred by the panelist in terms of color, texture,
and case of application.

Keywords: Cream, Blush on Cream, Beetrool.

Abstrak. Dalam bidang formulasi kosmetika, zat wama yang dicampurkan kedalam formula pembuatan
kosmetik sdalah pewarna dari baban Kimio dan pewarna dari alam. Kesadaran masyarukat tentang bahay a
produk kosmetik berbahan kimin membuat mercka cenderung memilih produk berasal dari bahan- bahan
alami yang lebih aman untuk kulit. Maka dibutuhkon suatu produk kosmetik blush on yang aman dan
mempunysi manfaat yang sesuai dengan penggunaannya, apakah pewarna alami betaluin dari umbi bit
dapat dijadikan scbagai pewarna alami sediaan blush on cream. Penelitt melakukan pembuatan ekstrak
dengan cara masernsi, masert dipekatkan dengan rotary vaccum evaporator. Dilukukan uji stabilitas
pigmen warna terhisdap suhu (pigmen berubah warna pada subu 100°C dan cabaya (tidak terjadi perubahan
warna). Selanjutnya dilokuknn optimasi basis, basis krim terpilih yaitu formula | yang selanjutnya akan
ditambuhkan ekstrak umbi bit sebagui pewarna alami yaitu 5%, 7% dan 9%, Dilakukan evaluasi sedisan
meliputi wji organoleptik, uji sentrifugasi, uji pH. uji freeze thaw, uji dayn sebar dan uji hedonik.
Didapatkan hasil formula 3 yang paling disukai oleh panelis baik dari segi warnn, tekstur, dan kemudahan
pengapliknsian.

Kata Kunci: Keim, Blush On Cream, Umbi Bit

dalam pengembangan pewarna merah

e bl alami, Warna merah dari bit dihasilkan

Indonesia  merupakan negara oleh betasianin (merah) dan betaxantin

yang memiliki sumber kekayaan alam (kuning) dimana keduanya merupakan

yang  sangat  melimpah  untuk kelompok pigmen betalain  atau

dimanfaatkan  dan  berguna  bagi betanin. Betalain  yang merupakan

kehidupan manusia, jika diteliti lebih pigmen larut  air, mengandung

dalam lagi maka masih banyak antioksidan dan senyawa anti kanker
manfaat-manfaat yang ada  di (Anam, dkk., 2013).

dalamnya, salah satu contoh  yaitu ! ; B
manfaat dari umbi bit. Bit merah sudah o ,""’“‘"‘ on d.““"“" "e""“‘:
dibudidayakan di seluruh dunia sebagai smetl:  yang digunskan  uni
sumber pangan dan juga berperan mewarnai pipi dengan sentuhan artistik
schingga dapat meningkatkan kesan

Literatur 1
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Literatur 2

alami.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental me:

Design. Umbi tanaman bit diekstrak dengan memperkecil ukuran m
alat pemarut.disaring dan diambil sarinya. Sediaan powder blush
perbedaan konsentrasi ekstrak umbi tanaman bit F I 10%, F I
Evaluasi sediaan powder blush on dilakukan dengan pengujian orage
homogen, pH dan daya oles. -
ﬂasil Hasil penchuan menunjukkan bahwa ekstrak umbi m h

homogenitas yang baik . Pada ketiga formulasi yang dibuat memlliﬁl ila

muncul warna setelah dilakukan 5 kali pengolesan.

pulan: Ekstrak umbi tanaman bit dapat digunakan sebagai
dalam sediaan powder blush on. !

Kata Kunci: Perona pipi, Umbi tanaman bit, Pewarna alami }‘

Farmasi Stikes Duta Gama Klaten

ml !mlg;ulasukaga Jgmail.com
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Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
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